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MAKNA DAN NILAI KEMATIAN MANUSIA DALAM 

MASYARAKAT KAMPUNG TALOEB – TIMOR TENGAH UTARA 

ABSTRAKSI 

 

Kematian bukanlah suatu hal yang diinginkan oleh setiap manusia untuk terjadi terutama 

pada diri sendiri atau orang-orang terdekat. Dalam realitas kehidupan ini manusia lebih memilih 

umur yang panjang atau kehidupan yang lama di dunia. Karenanya, setiap manusia ingin 

melakukan berbagai cara yang ditempuh agar terhindar dari kematian. Namun, sejauh apa pun 

orang berusaha untuk menghindari, peristiwa kematian tidak dapat dielak, sehingga dengan 

demikian hal ini tidak perlu ditangisi dan ditakuti oleh setiap manusia. Sebab hidup untuk mati 

dan mati untuk memperoleh hidup yang kekal. 

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kematian berasal dari akar kata “mati”, berarti 

sudah kehilangan nyawa. Menurut para sosiolog, kematian merupakan saat putusnya suatu 

interaksi antara individu dengan masyarakat serta lingkungannya secara total. Singkatnya 

kematian adalah saat di mana seseorang sama sekali kehilangan status dan peranan sosialnya 

yang mendapat pengakuan dari masyarakat. Sedangkan pandangan klinis modern menyatakan 

bahwa kematian atau mati berarti berhentinya fungsi otak (brain death). Di sini kematian 

disamakan dengan tak berfungsinya otak. Maka secara biologis kematian merupakan berhentinya 

proses aktivitas dalam tubuh biologis seorang individu yang ditandai dengan hilangnya fungsi 

otak, berhentinya detak jantung, berhentinya tekanan aliran darah dan berhentinya proses 

pernafasan. 



Menurut masyarakat tradisional kampung Taloeb mengartikan kematian manusia sebagai 

saat di mana smanaf (jiwa) meninggalkan aof (badan atau tubuh) untuk kembali ke Uis Neno 

(Tuhan). Aof yang ditinggalkan smanaf akan hancur dan kembali menjadi tanah. Sedangkan 

smanaf akan mengalami hidup yang kekal. Smanaf yang meninggalkan aof diyakini kembali ke 

tempat asalnya yakni tempat tinggal Wujud Tertinggi yang menciptakan manusia, dan tempat 

berkumpulnya semua arwah anggota keluarga dan para leluhur yang sudah meninggal. Kematian 

menjadi salah satu sarana untuk kembali kepada Uis Neno dan berkumpul bersama para leluhur 

di pah nitu. 

 

Dengan demikian dalam pandangan masyarakat kampung Taloeb, kematian manusia 

memiliki makna dan nilai. Makna dan nilai itu terdapat dalam setiap ritus-ritus yang dilakukan 

untuk menghormati setiap arwah orang yang meninggal dunia. Kematian manusia juga 

disebabkan oleh faktor-faktor. Faktor-faktor yang menyebabkan seseorang untuk mati adalah 

faktor usia lanjut, faktor penyakit, faktor bunuh diri atau dibunuh, faktor kemarahan orang mati, 

faktor pelanggaran terhadap adat-istiadat, faktor kecelakaan, faktor roh-roh halus, faktor magi 

hitam dan faktor kutukan. 

 

Terlepas dari faktor penyebab kematian manusia, masyarakat kampung Taloeb memiliki 

keyakinan bahwa arwah orang yang meninggal memiliki peranan penting dalam kehidupan 

sanak keluarganya yang masih berziarah di dunia. Lebih dari itu, orang mati diyakini dapat 

menghubungkan mereka dengan Uis Neno dan leluhur yang telah meninggal. Maka setia ritus 

yang dilakukan oleh masyarakat kampung Taloeb adalah untuk menunjukkan adanya kedekatan 

atau relasi antara orang yang masih hidup dan arwah orang yang meninggal. Tujuan dari 

diselenggarakan ritus-ritus kematian yakni untuk menghormati arwah orang yang meninggal dan 

mengembangkan nilai-nilai positif yang sangat relevan dalam kehidupan sehari-hari. 
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